7

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Angka kematian bayi di Indonesia berdasarkan Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007, masih jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan negara-negara anggota ASEAN lainnya yaitu rata-rata sebesar 34 per 1.000 kelahiran hidup. Angka kematian bayi di Singapura (3 per 1.000 kelahiran Hidup), Brunei Darussalam (8 per 1.000 Kelahiran Hidup), Malaysia (10 per 1.000 Kelahiran hidup), Vietnam (18 per 1.000 Kelahiran Hidup) dan Thailand (20 per 1.000 Kelahiran Hidup) (Susanto 2010).  

Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2007, penyebab kematian neonatal 0-6 hari adalah gangguan pernafasan sebesar 37%, prematurias 34%, sepsis 12%, hipotermi 7%, ikterus 6% dan kelainan congenital 1%. Penelitian Karen (2006) dari 10.947 bayi yang diberikan kesempatan menyusu dalam satu jam pertama dengan dibiarkan kontak kulit ke kulit ibu (setidaknya selama satu jam) maka 22% nyawa bayi di bawah 28 hari dapat diselamatkan. Jika mulai menyusu pertama saat bayi berusia di atas dua jam dan dibawah 24 jam, tinggal 16% nyawa bayi di bawah 28 hari yang dapat diselamatkan. Penelitian tersebut menghasilkan teori baru untuk menurunkan angka kematian dengan inisiasi menyusu dini (Roesli 2008, h.7).

Pemerintah Indonesia mendukung kebijakan WHO dan Unicef yang merekomendasikan inisiasi menyusu dini sebagai tindakan penyelamatan kehidupan, karena inisiasi menyusu dini dapat menyelamatkan 22 persen dari bayi yang meninggal sebelum usia satu bulan. Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yaitu upaya menyusu satu jam pertama kehidupan yang diawali dengan kontak kulit antara ibu dan bayi. Upaya tersebut dilakukan oleh bayi setelah dipotong tali pusatnya, bayi merangkak bergerak ke arah payudara, menemukan menjilat dan mengulum puting, membuka mulut dengan lebar dan melekat dengan baik (Roesli 2008).

Protokol evidence-based yang telah diperbarui oleh WHO dan Unicef tentang asuhan bayi baru lahir untuk satu jam pertama menyatakan bahwa bayi harus mendapatkan kontak kulit dengan kulit ibunya segera setelah lahir selama paling sedikit satu jam. Bayi juga harus dibiarkan untuk melakukan inisiasi menyusu dan ibu dapat mengenali bahwa bayinya siap untuk menyusu serta memberi bantuan jika diperlukan (JNPK-KR 2007, h.1).

Penelitian Karen (2006) dari 10.947 bayi yang diberikan kesempatan menyusu dalam satu jam pertama dengan dibiarkan kontak kulit ke kulit ibu (setidaknya selama satu jam) maka 22% nyawa bayi di bawah 28 hari dapat diselamatkan. Jika mulai menyusu pertama saat bayi berusia di atas dua jam dan dibawah 24 jam, tinggal 16% nyawa bayi di bawah 28 hari yang dapat diselamatkan. Pemerintah Indonesia mendukung kebijakan WHO dan Unicef yang merekomendasikan inisiasi menyusu dini sebagai tindakan penyelamatan kehidupan, karena inisiasi menyusu dini dapat menyelamatkan 22 % dari bayi yang meninggal sebelum usia satu bulan. Penelitian tersebut menghasilkan teori baru untuk menurunkan angka kematian dengan inisiasi menyusu dini. Namun, di Indonesia sendiri praktek pelaksanaan inisiasi menyusu dini (IMD) masih sangat rendah. Menurut Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2002 pelaksanaan IMD hanya 3,7 % (Roesli 2008, h.7).
Salah satu manfaat inisiasi menyusu dini adalah anak yang dapat menyusu dini lebih mudah menyusu di kemudian hari sehingga kegagalan menyusui akan jauh berkurang. Selain itu inisiasi menyusu dini juga bermanfaat bagi ibu, yaitu meningkatkan hubungan khusus ibu dan bayi serta memperbesar peluang ibu untuk memantapkan dan melanjutkan kegiatan menyusui selama masa bayi sehingga menimbulkan kepuasan tersendiri bagi ibu (Suryoprajogo 2009, h.37).
Pelayanan kebidanan yang berkualitas akan memberi hasil yang berkualitas yaitu kepuasan klien maupun provider dan pelayanan yang berkualitas (Juliana 2008, h.49). Pelayanan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan akan mendapatkan penilaian oleh pasien. Pelayanan yang baik membuat pasien puas dan akan kembali lagi. Kepuasan pasien memberikan dampak positif pada loyalitas pasien sehingga pasien melakukan kunjungan ulang (Wood 2009, h.10). 
Ukuran keberhasilan penyelenggaraan pelayanan ditentukan oleh tingkat kepuasan penerima pelayanan. Kepuasan penerima pelayanan dicapai apabila penerima pelayanan memperoleh pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan (Winarsih & Ratminto 2008, h. 28). 

Berdasarkan pelayanan persalinan di RB yang berada di wilayah kabupaten Pekalongan hanya satu yang telah menerapkan inisiasi menyusu dini dalam pelayanan persalinan yaitu RB Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Selain itu, jumlah persalinan terbanyak pada tahun 2011 adalah di RB Kasih Ibu yaitu sebanyak 739 persalinan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kepuasan pasien dalam mendapatkan pelayanan persalinan di RB Kasih Ibu yang di dalamnya terdapat pelayanan IMD.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk lebih lanjut  melakukan penelitian tentang “ Gambaran Tingkat Kepuasan Ibu yang  Bersalin di RB yang Melakukan IMD di RB Kasih Ibu Kedungwuni Pekalongan Tahun 2012 “.
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan tersebut maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Tingkat Kepuasan Ibu Bersalin yang Melakukan Inisiasi Menyusu Dini di RB Kasih Ibu tahun 2012.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini di RB Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tahun 2012.
2. Tujuan khusus

a. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan ketepatan pelayanan di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

b. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan kesesuaian pelayanan dengan janji yang ditawarkan di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

c. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan kesigapan pekerja dalam menangani pasien di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

d. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan penanganan keluhan pasien di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

e. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan keramahan, perhatian dan kesopanan pekerja di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

f. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan prestasi dan reputasi di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

g. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan kemudahan menghubungi RS di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

h. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan kemampuan pekerja berkomunikasi dengan pasien di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

i. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan penampilan fisik gedung di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

j. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan tempat parkir di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

k. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan kebersihan, kerapihan dan kenyamanan ruangan di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

l. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini berdasarkan penampilan pekerja di Rumah Bersalin Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan inisiasi menyusu dini di RB Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tahun 2012.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sebagai tambahan wawasan bagi mahasiswa lain mengenai gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan inisiasi menyusu dini di RB Kasih Ibu Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tahun 2012.
3. Bagi Tenaga Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi tenaga kesehatan mengenai gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin yang melakukan inisiasi menyusu dini, sehingga tenaga kesehatan lebih memperhatikan pentingnya inisiasi menyusu dini.

